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Abstrak 
Riset ini bermaksud buat mengerti hasil berlatih anak didik dengan memakai miniatur penataran 
tekateki solving serta tidak memakai penataran tekateki solving dan juga cengkeraman berarti 
pemanfaatan miniatur penataran tekateki solving kepada hasil berlatih biologi anak didik pada modul 
ruang lingkup biologi kasta X SMA Negeri 4 Pematangsiantar. riset ini memakai kelas studi kuantitatif. 
Populasi dalam studi ini yaitu segala anak didik kasta X PMIA SMA Negeri 4 Pematangsiantar yang 
terdiri dari kasta X PMIA1- X PMIA 7.Teknik pemungutan ilustrasi pada  studi ini memakai  Purposive  
Sampling ilustrasi pada penilitian ini yaitu 35 kontestan tuntun dari kasta X PMIA 5 selaku kasta 
pengawasan  serta 35  kontestan tuntun dari kasta X PMIA 7 selaku kasta pengkajian. Instrumen yang  
adalah pengecekan hasil berlatih buat menjumlahkan serta mengerti hasil berlatih kontestan tuntun 
lewat pengecekan tercantum berwujud hal opsi kembar. berasas hasil analisa data didapat angka pada 
kasta pengkajian adalah angka paling tinggi anak didik 96, angka terendah 72, dengan rata-rata 86,74, 
sementara itu pada kasta pengawasan angka paling tinggi anak didik 92, angka terendah 60, dengan 
rata-rata 77,71. Hasil analisa data  tes anggapan “t”yaitu 0,601 > 0,05 dengan begitu Ha didapat, 
maksudnya ada cengkeraman yang berarti pemanfaatan miniatur penataran tekateki solving kepada 
hasil berlatih biologi anak didik pada modul ruang lingkup biologi kasta X SMA Negeri 4 
Pematangsiantar T.A 2022/2023. 
Kata Kunci : Problem solving, Ruang Lingkup Biologi,  Hasil Belajar.  
 

Abstract 
This research aims to understand the results of students' practice by using miniature puzzle solving 
training and not using puzzle solving training and grip means the use of miniature puzzle solving 
training to the results of students' biology practice in the X caste biology scope module at SMA Negeri 
4 Pematangsiantar. This research uses a quantitative study class. The population in this study were all 
students of the X PMIA caste SMA Negeri 4 Pematangsiantar which consisted of X PMIA1-X PMIA 7 
castes. The illustration collection technique in this study used Purposive Sampling illustrations in this 
study, namely 35 guided contestants from the X PMIA 5 caste as the caste. supervision and 35 guiding 
contestants from the X PMIA 7 caste as the assessment caste. The instrument that is checking the 
results of practice to add and understand the results of the practice of the contestants guided by 
checking is in the form of twin options. Based on the results of data analysis, the number in the 
assessment caste is the highest number of students 96, the lowest number 72, with an average of 
86.74, meanwhile in the supervision caste the highest number of students is 92, the lowest number is 
60, with an average of 77 ,71. The results of the analysis of the "t" assumption test data are 0.601 > 
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0.05, so Ha is obtained, meaning that there is a grip which means the use of miniature puzzle solving 
upgrades to the results of students' biology practice in the X caste biology scope module at SMA Negeri 
4 Pematangsiantar T.A 2022/2023 . 
Keywords: Problem solving, Biology Scope, Learning Outcomes. 
 

PENDAHULUAN 

 Membiasakan berarti merujuk ke seluruh usaha bagaimana menciptakan seorang 

membiasakan serta menciptakan terbentuknya kejadian membiasakan dalam diri murid. usaha 

pendedahan dijalani oleh tutor adalah menolong mempermudah penerimaan tujuan pendedahan. 

Salah satu tujuan  pendedahan pada kurikulum 2013, adalah menyiapkan khalayak biar mempunyai 

keterampilan hidup selaku individu serta penduduk negeri yang menganut, produktif, inovatif, 

inovatif, dan bisa berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, serta peradaban negeri. 

Oleh akibat itu seseorang guru mesti mampu mengrancangan modul pelbimbingan dengan cakap 

dalam sistem pendedahan. Dalam sistem pendedahan terdapatnya serangkaian kegiatan guru serta 

kandidat pelihara atas dasar ikatan timbal balik yang aktif kali pendedahan guna menyentuh tujuan 

khusus. Guru selaku pengelola sistem membiasakan menggembleng menjamah kedudukan srategis 

dalam usaha menaikkan mutu pendedahan. Guru bisa memahami modul serta mampu menyediakan 

sesuatu bentuk serta prosedur yang menciptakan sistem pendedahan lebih menggembirakan. seperti 

itu penyebabnya sistem pendedahan diharapkan mampu berjalan sebagai terbaik serta berbobot 

(Novan, 2013). contoh pendedahan kemas kaitannya dengan jenis membiasakan murid, akibat dalam 

sistem membiasakan menggembleng yang cakap yakni seandainya terjalin interaksi dampingi murid 

dengan guru. guna itu guru mesti mampu menciptbakal suasana yang mampu membangkitkan 

antusias membiasakan yang menciptakan murid bergairah guna membiasakan akibatnya tujuan 

pendedahan mampu terlaksana. contoh membiasakan  serta bentuk konvensional kerap 

menghasilkan murid loyo serta jemu dalam menerima modul pelajaran, akibat guru yakni pusat data 

serta cukup berikan uraian tanpa mencermati tingkatan uraian murid kepada konsep yang 

diserahkan, akibatnya tujuan yang diresmikan tidak terlaksana sebagai optimal. ketelitian dalam 

pemakaian bentuk menggembleng yang dijalani oleh guru akan membangkitkan semangat serta  

murid kepada mata pelajaran yang diserahkan, pula kepada sistem serta hasil membiasakan murid 

yang cocok dengan tujuannya (Sadirman, 2007). menurut tanya jawab di SMA Negeri 4 

Pematangsiantar lewat guru mata pelajaran Biologi kalau dalam sistem pendedahannya, bentuk yang 

kerap dikenakan adalah bentuk fatwa (konvensional) dengan tunjangan novel sablon  dan 

penghubung ajar yang lain. kecuali itu, guru kerap mengaplikasikan pula pendedahan yang menjurus 

terpana pada guru ataupun Teacher Center Oriented akibatnya menciptakan sistem pembelajaran 

sebagai mati. Rendahnya semangat murid pula sebagai perkara yang kerap dilewati akibatnya 

memberikan cekaman kepada hasil belajar yang dihasilkan murid. 

 Hasil riset (Hera, 2018) menerangkan apabila dengan mengenakan miniatur pengajian 

pengkajian komplikasi solving mampu menambah hasil membiasakan anak didik ketimbang dengan 

miniatur konvensional pada modul kontaminasi area kategori X IPA di SMA N 1 Beutong Kabupaten 

Nagan Raya. seirama dengan studi (Nisa, et al, 2012), menerangkan apabila miniatur komplikasi solving 

kedapatan kenaikan hasil membiasakan dengan rata-rata amat cakap pada kategori penelitian, serta 

sebagian golongan cakap serta kurang cakap pada kategori pengendalian. perihal itu memperlihatkan 

apabila pemakaian miniatur komplikasi solving efisien dalan menambah hasil membiasakan biologi 

anak didik kategori XI di SMA Negeri 3 Mataram tahun paham 2010/2011. berlandaskan hasil riset 

(Hera, 2018) menerangkan apabila dengan mengenakan miniatur pengajian pengkajian komplikasi 

solving mampu menambah hasil membiasakan anak didik ketimbang dengan miniatur konvensional 
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pada modul kontaminasi area kategori X IPA di SMA N 1 Beutong Kabupaten Nagan Raya. seirama 

dengan studi (Nisa, et al, 2012), menerangkan apabila miniatur komplikasi solving kedapatan kenaikan 

hasil membiasakan dengan rata-rata amat cakap pada kategori penelitian, serta sebagian golongan 

cakap serta kurang cakap pada kategori pengendalian. perihal itu memperlihatkan apabila pemakaian 

miniatur komplikasi solving efisien dalan menambah hasil membiasakan biologi anak didik kategori XI 

di SMA Negeri 3 Mataram tahun paham 2010/2011. 

Belajar dan Hasil Belajar 

Melatih diri yakni metode upaya yang dijalani seorang buat memperoleh sebuah transformasi 

polah laris yang hangat sebagai totalitas selaku hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. melatih diri diartikan selaku metode transformasi polah laris pada diri pribadi karunia 

terdapatnya interaksi antara pribadi serta pribadi dengan lingkungannya (Mansur, 2018). Hasil 

membiasakan selaku salah satu penanda penerimaan tujuan penerimaan di kasta tidak terbebas dari 

faktor-faktor yang pengaruhi hasil membiasakan itu sendiri. Faktor-faktor yang pengaruhi hasil 

membiasakan, selaku seterusnya:  

1. Faktor Internal 

2. Faktor Eksternal 

 Tampak 3 karakteristik yang khas yang selaku karakter transformasi hasil membiasakan,   

antara lain : 

1.transformasi Intensional, mempunyai kandungan  konotasi jika pelajar mengetahui bakal 

terdapatnya transformasi dalam dirinya kayak peningkatan pemahaman, Kelaziman, perilaku serta 

pemikiran , dan juga kemampuan serta berikutnya. 

2.Perubahan Positif-Aktif, Positif intinya cakap, berguna, dan juga pantas dengan harapan. 

3.Perubahan efisien Fungsional, Perubahan ini timbul sebab metode membiasakan berkarakter efisien 

(sukses demi). 

 Sebagaimana yang pernah dijabarkan pada konfirmasi sebutan jika penggolongan hasil 

membiasakan bagi (Benyamin Bloom) sebagai garis besar dipisah sebagai 3 ranah antara lain : 

1. Ranah Kognitif 

2. Ranah Afektif 

3. Ranah Psikomotorik 

Model Problem Solving 

 Tiruan penataran tekateki solving ialah replika yang mengutamakan resolusi perkara dalam 

gerakan membiasakan guna menguatkan energi akal yang dibubuhkan oleh anggota ajar supaya 

menerima penjelasan yang lebih pokok dari modul yang dituturkan. tiruan tekateki solving mampu 

dilirik selaku sistem pelaksanaan wawasan serta penjelasan yang  memiliki kepada suatu yang anyar, 

yang belum sering di dengar maupun kepada suasana anyar agar memperoleh ide-ide anyar, wawasan 

serta penjelasan anyar. bagi Pepkin (2017), replika tekateki solving ialah sebuah replika penataran yang 

mengerjakan pemfokusan pada pengajaran serta kemampuan resolusi perkara yang disertai dengan 

penguatan kemampuan. tanda tanya solving   ialah    memberikan    skandal    maupun    perkara    

terhadap    anggota   ajar guna dipecahkan. Hal-hal yang butuh diamati dalam mengerjakan replika 

tekateki solving ialah :  

1. Mempersiapkan terlebih dulu isu/permasalahan yang jelas guna dipecahkan. 

2. Menjelaskan tujuan yang hendak dijamah. 

3. Menjelaskan proses yang hendak ditempuh dalam pembelajaran. 

4. Membantu partisipan antpanitia pelihara guna membongkar masalah, selaku penasehat, 

memberikan tinjauan, serta mendesak pelajar. 

Langkah-langkah  Penerapan Model  Problem Solving 
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Langkah-langkah pengajian pengkajian contoh masalah solving bagi (indah, 2019)  yaitu selaku 

seterusnya : 

1. Pengajar (guru) memaknakan tujuan pembelajaran. 

2. Guru memberikan kasus yang mesti dicari pemecahannya. 

3. Pengajar (guru) memaknakan kebijakan penguraian kasus yang benar. 

4. Peserta ajar mencari referensi yang menunjang buat menuntaskan kasus yang dikasihkan guru. 

5. maupun akseptor didik memilih sebagian solusi yang bisa diperoleh buat menuntaskan 

permasalahan. 

6. Peserta didik memberi tahu kewajiban yang dikasihkan guru. 

 

Kelebihan  Model  Problem Solving 

Kapabilitas dari contoh komplikasi solving merupakan : 

1. Model ini mampu menciptakan penghasilan di sekolah jadi lebih relavandengan kehidupan. 

2. Mendorong mahasiswa buat berpandangan aktif dan inovatif dalam mencari bentuk-bentuk 

penghitungan masalah. 

3. Model ini mampu mendatangkan perkembangan kemajuan berpandangan mahasiswa buat 

melatih diri sekalian main. 

 Pengertian Biologi 

 Biologi ialah ilmu peristiwa kehidupan. Ruang lingkup biologi amatlah luas, mulai dari unik 

biologi, kandungan institut kehidupan, dekati penggal ilmu biologi. Biologi dari dari bahasa Yunani dari 

ucap Bios yang maksudnya hidup dan Logos berarti ilmu alhasil biologi dapat diartikan berlaku seperti 

ilmu peristiwa kehidupan dan insan bernapas hidup. Ciri-ciri biologi ialah berlaku seperti selanjutnya: 

1. subjek amatan berwujud objek nyata. Objek itu terpecah sebagai subjek material serta subjek resmi. 

2. Dikembangkan berasas pengalaman jelas yang mampu dijalani tiap-tiap orang. 

3. Menggunakan langkah-langkah yang pijit serta baku. 

4. Memerlukan pandangan analitis serta tidak berubah-ubah. 

5. Kajian yang diperoleh berkepribadian adil. 

6. Hasil prinsip legal normal (Yusa serta Manickam Bala Subra Maniam, 2016) 

Cabang-cabang Biologi 

1.Bakteriologi  : ilmu biologi yang mendalami bibit penyakit sertaperanannya. 

2.Botani : cawangan biologi yang mengamati mengenai tanaman   sertaperanannya. 

3.Entomologi : ilmu biologi yang mendalami serangga serta peranannya dalam kehidupan. 

4.Fikologi : ilmu yang mendalami lumut serta peranannya. 

5.Mikrobiologi : ruang lingkup biologi yang mendalami mikrob bersama perannya. 

6.Paleontologi : ilmu mengenai  hidup pada waktu kemudian yang ditinjau dari fosil. 

7.Parasitologi : ilmu mengenai pasilan serta pengaruhnya pada hidup. 

8.Virologi : cawangan biologi mengenai virus serta pengaruhnya. 

9Zoologi : ilmu mengenai binatang serta kehidupannya. 

10.Anatomi: ilmu mengenai rupa badan  hidup. 

11.Biologi molekuler : ruang lingkup biologi mengenai struktur badan hidup    pada tingkatan 

molekuler. 

12.Histologi : ilmu yang mendalami mengenai struktur serta peranan 

jaringan pada badan  hidup. 

13.Morfologi: ilmu mengenai struktur serta wujud luar  hidup. 

14.Organologi: cawangan biologi mengenai alat serta perkakas badan hidup. 
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15.Sitologi : cawangan ilmu biologi mengenai struktur serta peranan dari bagian sel. 

16.Ekologi : ilmu mengenai ikatan timbal balik  hidup dengan kawasan. 

17.Evolusi : cawangan biologi mengenai pertumbuhan  hidup. 

18.Fisiologi : ilmu mengenai cara serta aktivitas yang berlangsung pada hidup. 

19.Genetika : ilmu mengenai pewarisan watak pada  hidup. 

20.munologi : ilmu mengenai sistem resistensi tubuh. 

21.Patologi : ilmu mengenai penyakit. 

22.Taksonomi : cawangan biologi mengenai pengklasifikasian  hidup. 

Tingkat Organisasi Kehidupan 

1. zarah, kadar unsur ini berkorelasi dengan proton, neutron, serta elektron yang adalah pengarang 

modul simpel. jikalau ketiganya berkongkalikong alkisah dapat mendirikan atom. 

2.  Sel, sel yakni set elemen setidaknya terkecil dari kehidupan. Sel ada modul spesial guna 

metabolisme serta berkembang berkembang. 

3. Jaringan, adalah berkas sel dengan wujud serta peranan yang serupa. Jaringan ada peranan 

spesifik. 

4. alat serta Sistem Organ, ruang lingkup biologi selepas itu ialah terpaut bagian serta sistem bagian. 

interpretasi bagian ialah seberkas jaringan yang bertugas serupa dalam melaksanakan peranan 

tertetap. 

5.  Individu ataupun makhluk hidup, terpecah menurut makhluk hidup uniseluler serta multiseluler 

6. Populasi, perseorangan semacam yang terhimpun pterdapat satu tempat pterdapat saat yang 

serupa diucap selaku populasi 

7. Komunitas, pada satu tempat tentu bakal terdiri dari banyak populasi. kelompok populasi yang 

silih berkorelasi diucap komunitas. 

8. Ekosistem, adalah politik partai kehidupan yang silih berkorelasi, tergantung, serta ada timbal 

balik. 

9. Bioma, yakni kumpulan ekosistem yang ada di dunia. 

10. Biosfer, yakni politik partai kehidupan terkompleks. 

Contoh Objek Permasalahan Biologi Pada Tingkatan Organisasi Kehidupan 

 kasus yang keluar pada sesuatu tingkatan konfigurasi kehidupan bisa sama-sama 

mempengaruhi serta bersangkutan dengan tingkatan konfigurasi kehidupan yang ada. bermacam 

perkara yang berlangsung bakal dikaji serta dipecahkan dengan mengaplikasikan bermacam ilmu dari 

cabang-cabang biologi yang berkaiatan. kasus biologi pada bermacam tingkatan konfigurasi kehidupan 

merupakan selaku selanjutnya : 

1. Tingkat Molekul 

2. Tingkat Sel          

3. Tingkat Jaringan 

4. Tingkat Organ  

5. Tingkat Sistem Organ   

6.  Tingkat Individu   

7. Tingkat Populasi   

8.  Tingkat Komunitas  

9. Tingkat Ekosistem  

10. Tingkat  

11. Tingkat Biosfer      
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Hipotesis Penelitian 

Presumsi adalah balasan sedangkan kepada kesimpulan perkara studi, di mana kesimpulan 

perkara dalam studi diklaim dalam tatanan wacana persoalan. mengenai asumsi pada studi ini yakni 

: 

Ha : ada hasil replika dilema solving kepada hasil berlatih biologi pelajar golongan X di SMA Negeri 4 

Pematangsiantar. 

Ho : Tidak kedapatan hasil replika dilema solving kepada hasil berlatih biologi pelajar  golongan X di 

SMA Negeri 4 Pematangsiantar. 

 

METODE 

Model riset yang dikenakan merupakan riset tes muslihat (Quasy Eksperiment). riset tes 

muslihat merupakan sesuatu metode buat mencari ikatan karna dampak (ikatan kausal) antara 2 sebab 

yang berniat ditimbulkan oleh periset dengan metode mengaitkan grup pengawasan disamping grup 

tes (Sugiyono, 2008). Pada riset ini dikenakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

riset yang analisisnya lebih fokus pada data-data numerik (nilai) yang diolah dengan mengenakan 

teknik statistika (Yusuf, 2014). 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Subjek                                Pre-test              Treatment          Post –Test 

Kelas Eksperimen                   O1                                      X                       O3 

Kelas Kontrol                          O2                                      Y                       O4 

 

Tentang hal yang selaku populasi dalam riset ini ialah segala kandidat jaga golongan X PMIA 1- 

X PMIA 7 SMA Negeri 4 Pematangsiantar, jalur Pattimura No.1 perwira, Kecamatan Siantar Timur, 

Kabupaten Simalungun, Kota Pematangsiantar, Provinsi Sumatera Utara, yang berjumlah 249 murid. 

berasas konsultasi lewat guru mata pelajaran Biologi golongan X yang dilakoni pada bulan Juli 2022 

apabila populasi murid golongan X SMA Negeri 4 Pematangsiantar adalah :              

 

Tabel .2. Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Pematangsiantar 

No.          Kelas                               Jumlah siswa 

1.          X PMIA 1                                 35 

1.        X PMIA 2                                 36 

2.        X PMIA 3                                 36 

3.        X PMIA 4                                 36 

4.        X PMIA 5                                 35 

5.        X PMIA 6                                 36 

6.        X PMIA 7                                 35 

             Jumlah  :                                   249 

                                                    ( Sumber : Data SMA Negeri 4 Pematangsiantar ) 

ilustrasi pada penilitian ini yaitu 35 kandidat pelihara dari kasta X PMIA 5 selaku kasta pemantauan  

serta 35  kandidat pelihara dari kasta X PMIA 7 selaku kasta riset. 
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Tabel 3.  Sampel Siswa Kelas X SMA  Negeri 4 Pematangsiantar 

No.           Kelas                                    Jumlah siswa 

1. X PMIA 5 (Kelas Kontrol)                  35 

2. X PMIA 7 (Kelas Eksperimen             35 

         Jumlah :                                       70 

                                                       (Sumber : Data SMA Negeri 4 Pematangsiantar) 

 

Dalam studi ini  2 plastis ialah plastis leluasa (independent plastis) serta plastis terikat (dependent 

plastis). Instrumen yang  dalam studi ini ialah uji hasil melatih diri biologi. Instrumen yang  ialah buat 

mengambil serta melihat hasil melatih diri kandidat ajar lewat uji  berwujud pertanyaan opsi 

berpasangan. Jumlah pertanyaan yang disajikan  terdiri atas 30 gelintir pertanyaan  saat sebelum 

dilegal otentikasi. tanya jawab  selaku tata cara  pengumpulan data lewat cara bertanya jawab ucapan 

yang terjadi satu arah, poinnya persoalan tiba dari pihak yang mewawancara serta respons dikasihkan 

oleh yang diwawancarai. tanya jawab yang  dalam studi prolog buat memperoleh prediksi kasus yang 

lebih sempurna. bagi Arikunto (2006) legalitas ialah sesuatu dimensi yang memberitahukan jenjang 

kelegal otentikan ataupun validitas sesuatu instrumen. serupa instrumen dipandang valid jika 

instrumen itu ada legalitas yang besar. Instrumen yang kurang valid berarti mempunyai legalitas kecil.

  

 

 

   

                        (Arikunto, 2006)  

buat kalkulasi reliabilitas dalam riset ini memakai metode K-R 20 (Arikunto, 2006) selaku seterusnya : 

 

 

 

 

guna menyadari energi beda pertanyaan opsi kembar pada perkakas penilaian  formula energi beda 

selaku selanjutnya : 

 

 

(Arikunto, 2009) 

tata cara tilikan data yang  pada studi ini ialah dengan dukungan SPSS type 24 yakni : tes Normalitas, 

tes homogenitas, tes N-Gain, serta tes dugaan. 

 

HASIL  

Hasil membiasakan pada studi ini melambung bisa ditinjau pada regu statistik jika hasil 

membiasakan pada kategori percobaan lebih teratas dari pada kategori pengendalian di mana pre-test 

kategori pengendalian mempunyai harga rata-rata 65,60 serta post-test kategori pengendalian 

mempunyai rata-rata 77,71 sesudah itu harga pre-test kategori percobaan 69,03 serta post-test 

percobaan 86,74 kenaikan hasil membiasakan pada studi ini mampu ditinjau pada N-Gain ialah harga 

pada kategori pengendalian 35,13% serta pada kategori percobaan 55,54 %. menurut ulasan hasil studi 

yang dilaksanakan, hal konsekuensi bentuk pendedahan pertanyaan solving  hasil membiasakan 

rxy = 
  2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN

−−

−
 

 

r11 = ⌈
𝑛

𝑛 − 1
⌈ 

𝑠2 − ∑𝑝𝑞

𝑠2
⌉ 
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biologi anak didik pada modul ruang lingkup biologi kategori X SMA Negeri 4 Pematangsiantar T.A 

2022/2023, hingga bisa didapat kesimpulan selaku seterusnya : 

1.  Pada kategori percobaan yang mengenakan bentuk pendedahan pertanyaan solving yang berjumlah 

35 anak didik diterima hasil harga paling tinggi 88, harga terendah 52, dengan rata-rata 69,03, 

standar digresi 7,598 pada kategori pre-test percobaan serta kategori post-test percobaan harga 

paling tinggi 96, harga terendah 72, dengan rata-rata 86,74 harga standar digresi 6,705. 

2. Pada kategori pengendalian yang tidak mengenakan bentuk pendedahan pertanyaan solving yang 

berjumlah 35 diterima hasil harga paling tinggi 84, harga terendah 52, dengan rata-rata 65,60, 

standar digresi 9,007 pada kategori pre-test pengendalian serta kategori post-test pengendalian 

harga paling tinggi 92, harga terendah 60, rata-rata 77,71 harga standar digresi 7,082. 

3. ada konsekuensi yang relevan pemakaian bentuk pendedahan pertanyaan solving  hasil 

membiasakan biologi kategori X SMA Negeri 4 Pematangsiantar T.A 2022/2023. perihal ini 

dibuktikan dengan akuisisi harga hasil tes teori t 0,601 > 0,05 dengan seperti itu Ha diperoleh, 

maksudnya kedapatan konsekuensi yang relevan pemakaian bentuk pendedahan pertanyaan 

solving  hasil membiasakan biologi anak didik pada modul ruang lingkup biologi kategori X SMA 

Negeri 4 Pematangsiantar T.A 2022/2023. 

 

PEMBAHASAN 

Studi ini yakni kuantitatif dengan miniatur pertanyaan solving riset ini mengenakan miniatur 

penelaahan khotbah pada regu pemantauan serta mengenakan miniatur penelaahan pertanyaan 

solving pada regu pengujian. murid pada regu pemantauan mengerjakan penelaahan dengan 

mencermati uraian guru serta mencatat apa pernah diuraikan guru pada ketika penelaahan. murid 

pada regu pengujian mengenakan penelaahan dengan miniatur pertanyaan solving serta pada ketika 

penelaahan murid selaku langsung ikut serta guna didapati bermacam perkara dan mencari resolusi 

ataupun pemecahan dari perkara itu cakap selaku pribadi atau regu dengan didampingi guru. perihal 

ini seirama dengan riset (Rufa Hera, 2018), mengenai dampak miniatur penelaahan pertanyaan solving 

kepada hasil membiasakan murid ialah mengenal apakah kedapatan kenaikan hasil membiasakan di 

kategori pemantauan serta pengujian di mana dihasilkan thitung = 20,52 dengan thitung > ttabel  

ataupun 20,52 > 1,73406, sehingga Ha didapat serta Ho ditolak dengan derajat relevan α =0,05 

sehingga dugaan didapat alhasil bisa disimpulkan  dengan mengenakan miniatur pertanyaan solving 

bisa menaikkan hasil membiasakan murid dibanding dengan miniatur khotbah. 

Anak didik pada geng percobaan mempunyai kans yang lebih banyak guna meningkatkan hasil 

berlatih dibanding kategori pengendalian, murid pada kategori percobaan lebih aktif  menanya perihal 

apa yang mereka mengerti serta kondisi metode berlatih menggembleng suasananya hidup di mana 

murid mengujarkan pandangan lantaran pembahasan dalam geng yang terjalin. anak didik pada geng 

percobaan mengenali kasus dari penataran yang dikasihkan guru dengan cara berkumpul, setelah itu 

murid mulai bertukar pikiran guna membongkar kasus yang  ditemui dengan mencari data dari sumber-

sumber serta perantara yang ada. anak didik dalam geng menyediakan hasil pembahasan geng dengan 

satu perwakilan dari tiap-tiap geng ke depan kategori, geng lain bersama guru meninjau serta 

memberikan masukan pada geng yang respons kurang pas serta sama-sama menyempurnakan. 

informasi pada tiap-tiap uji coba bisa ditemui sesudah mengerjakan seluruh uji coba, data 

cukup buat dibubuhkan mulai dari uji coba wajaritas dengan dukungan SPSS jenis 24 data 

berdistribusi normal, kemudian pada uji coba seragamitas data jua berdistribusi homogen, serta 

yang setidaknya bernilai uji coba dugaan dari studi ini Ho ditolak serta Ha diperoleh intinya ada 

kontrol yang penting pada hasil melatih diri murid sesudah mengenakan bentuk penataran 
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kesulitan solving pada hasil melatih diri biologi murid pada modul ruang lingkup biologi  kasta X 

SMA Negeri 4 Pematangsiantar T.A 2022/2023. 
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